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RINGKASAN

2SAKINAH ZAHRA. Optimalisasi Digital Marketing Menggunakan Media Sosial
ada Sufi Agrifarm Kabupaten Deli Serdang. Optimalization Digital Marketing
gJUsing Social Media at Sufi Agrifarm Deli Serdang Regency. Dibimbing oleh
2ALMASRIL SEMBIRING
=
L Tanaman hortikultura merupakan salah satu sektor agribisnis pertanian
Jndonesia yang memiliki peran dan kontribusi penting dalam pembangunan
Elasional. Jenis tanaman yang dibudidayakan dalam hortikultura meliputi buah-
“Hhuahan,sayur-sayuran,serta bunga dan tanaman hias. Salah satu komoditi
zhortikultura yang memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup baik yaitu
Ssayur-sayuran. Berbagai jenis sayuran dapat tumbuh subur di berbagai wilayah
Jndonesia,salah satunya Sumatera Utara. Sufi Agrifam terletak di Kecamatan Percut
cbet TuanKabupaten Deli Serdang,Sumatera Utara merupakan salah satu
“herusahaan yang bergerak pada bidang pertanian khususnya tanaman hidroponik.
Produk Sufi Agrifarm belum begitu dikenal masyarakat,salah satunya dikarenakan
romosi belum dilakukan secara rutin. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tgerhadap merk produk tersebut,maka perusahaan perlu melakukan promosi dengan
Zoptimal,salah satunya melalui media sosial.
Tujuan dari penulisan kajian pengembangan bisnis ini adalah untuk
merumuskan ide pengembangan bisnis pada, Sufi Agrifarm melalui analisis

AR .\ .
SWOT,menyusun “*Q aary pengembangan bishi$ menggunakan Business

Model Canvas,sertg g lis{s ~ 1apo laba. tugi dan . R/C ratio ide
pengembangan bisni Tda Sﬁpﬁggﬁrﬁm&%ﬁ QQ%LS&HQ'%n digunakan
pada aspek non finansial adalah analisis Business Model Canvas dan analisis
SWOT,sedangkan pada aspek finansial menggunakan analisis laba rugi dan R/C
ratio.

Berdasarkan analisis non finansial menggunakan metode Business Model
Canvas,pengembangan ide bisnis ini menghasilkan beberapa perubahan pada setiap
blok business model canvas seperti adanya penambahan reseller pada key partners
Jdan channels,adanya perbaikan profil media sosial dan konten pada key

_uctivities,memberikan tampilan media sosial yang menarik dan kemudahan akses

(Cinformasi pada value propositions,adanya cutomer service pada customer
‘elationships,penambahan konsumen baru pada customer segments,penambahan
._satu orang admin pada key resources,penambahan biaya tetap dan biaya variabel
~Dada cost structures serta adanya peningkatan penjualan pada revenue streams.
"—Selain itu,analisis finansial yang dilakukan menggunakan laporan laba rugi dan R/C

ratio juga menunjukkan perubahan pada laba bersih perusahaan yang sebelumnya

sebesar Rp83.128.734,00 meningkat menjadi Rp138.193.573,00. Pada analisis R/C
~+atio juga mengalami peningkatan dari 1,36 menjadi 1,48,yang artinya setiap Rp1

biaya yang dikeluarkan akan mendapatkan penerimaan sebesar Rpl,48.

nBerdasarkan analisis non finansial dan finansial,ide pengembangan bisnis ini

dikatakan layak untuk dijalankan.

_Xata kunci : Business Model Canvas,digital marketing, media sosial,optimalisasi





